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BAB V  

  KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan Utama  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

 

1. Kesesuaian Koleksi Perpustakaan 

Hasil analisis menunjukkan adanya ketidaksesuaian yang signifikan 

antara koleksi perpustakaan BRMP Sumatera Barat dan kebutuhan 

informasi petani. Meskipun koleksi tersedia cukup beragam, Sebagian 

besar bersifat teoretis, menggunakan Bahasa teknis, dan sulit diakses 

oleh petani. Petani di jawi-jawi membutuhkan informasi praktis dan 

aplikatif, khususnya terkait pengendalian hama, namun jenis infromai 

tersebut masih sangat terbatas. kondisi ini mendorong petani lebih 

mengandalkan sumber informal seperti sesama petani, penyuluh, dan 

media sosial yang kreadibilitasnya belum tentu terjamin. 

2. Kendala pemanfaatan perpustakaan 

Kendala pemanfaatan perpustakaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

meliputi aksesibilitas, literasi, dan format informasi. jarak perpustakaan 

yang cukup jauh menjadi hambatan utama terutama bagi petani dengan 

keterbatasan waktu dan sarana transportasi. 

Selain itu, keterbatasan kemampuan membaca teks Panjang dan 

memahami istilah teknis mengurangi minat petani terhadap koleksi 

yang tersedia. tidak adanya program pengjangkauan, rendahnya 

promosi layanan, serta minimnya kerja sama dengan kelompok tani dan 

penyuluh turut memperkuat rendahnya pemanfaatan perpustakaan. 

3. Strategi layanan informasi Responsif 



111 

 

Perpustakaan perlu bertransformasi dari layanan pasif menuju layanan 

berbasis komunitas yang proaktif. Strategi yang direkomendasikan 

meliputi pengembangan koleksi paraktis dalam format sederhana dan 

visual, pelaksanaan program penjangkauan melalui kerja sama dengan 

penyuluh dan kelompok tani, pemanfaatan media digital yang akrab 

bagi petani seperti WhatsApp, penguatan literasi informasi, serta 

penerapan sistem komunikasi dua arah agar kebutuhan informasi petani 

dapat terakomodasi secara berkelanjutan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati, antara 

lain: 

1. Cakupan waktu dan lokasi penelitian terbatas pada Nagari Jawi-Jawi 

dan Perpustakaan BRMP Sumatera Barat, sehingga temuan penelitian 

bersifat kontekstual dan belum dapat digeneralisasi secara langsung 

ke wilayah lain. 

2. Keterbatasan partisipasi informan, karena tidak semua petani 

memiliki pengalaman langsung dalam memanfaatkan layanan 

perpustakaan, sehingga perspektif yang diperoleh belum sepenuhnya 

merepresentasikan seluruh petani. 

3. Jumlah dan pendalaman informan, meskipun jumlah informan awal 

berjumlah 10 orang, analisis awal menunjukkan bahwa data yang 

diperoleh telah mencapai kejenuhan, ditandai dengan pengulangan 

informasi dan tidak ditemukannya tema baru. Oleh karena itu, 

penelitian ini memfokuskan analisis pada 4 informan kunci yang 

dianggap paling relevan dan memiliki pengalaman paling mendalam 

terkait pemanfaatan perpustakaan. 
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4. Keterbatasan akses data dokumenter, khususnya pada koleksi digital 

perpustakaan yang belum sepenuhnya terbuka untuk publik, sehingga 

pemanfaatan data sekunder belum optimal. 

5. Potensi keterbatasan kedalaman data, mengingat sebagian informan 

memerlukan pendekatan khusus agar bersedia menyampaikan 

pengalaman dan pandangannya secara terbuka selama proses 

wawancara 

 

5.3  Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, beberapa saran yang dapat 

diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas lokasi dan objek 

penelitian, misalnya pada perpustakaan pertanian di daerah lain 

atau lembaga informasi pertanian berbeda, agar diperoleh temuan 

yang lebih komprehensif dan dapat dibandingkan lintas wilayah. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan pendekatan metode campuran 

(mixed-method), dengan menambahkan data kuantitatif seperti 

tingkat pemanfaatan layanan, frekuensi akses informasi, atau 

tingkat kepuasan petani, guna melengkapi dan memperkuat temuan 

kualitatif. 

3. Penelitian berikutnya disarankan melibatkan pemangku 

kepentingan lain, seperti penyuluh pertanian, dinas pertanian, dan 

kelompok tani secara lebih luas, agar diperoleh gambaran yang 

lebih utuh mengenai alur penyebaran dan pemanfaatan informasi 

pertanian. 

4. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji pengembangan model 

layanan informasi berbasis komunitas dan digital, seperti 
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pemanfaatan WhatsApp atau media sosial sebagai sarana 

diseminasi informasi pertanian yang terintegrasi dengan 

perpustakaan. 
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